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ABSTRAK 
ASI (Air Susu Ibu) eksklusif merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan 

bayi usia 0-6 bulan. Perkembangan anak dapat dinilai dari aspek motorik kasar, motorik halus, 

bahasa, dan personal sosial. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pemberian ASI 

eksklusif dengan perkembangan bayi usia 6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Guntung Payung. 

Metode penelitian ini menggunakan desain cross sectional, dilakukan pada 36 bayi berusia 6 

bulan di wilayah kerja Puskesmas Guntung Payung. Instrumen penelitian berupa lembar 

pertanyaan wawancara untuk mengetahui klasifikasi ASI eksklusif atau tidak dan lembar 

observasi KPSP (Kuisioner Pra Skrining Perkembangan) untuk menilai perkembangan bayi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa terdapat 41,7% bayi yang diberikan ASI eksklusif dan 58,3% yang 

tidak diberikan ASI eksklusif. Perkembangan sesuai sebanyak 41,7%, meragukan  33,3% ,dan 

penyimpangan perkembangan sebanyak 25,0%. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai pvalue=0,02. 

Hasil analisis menunjukkan ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan perkembangan bayi 

usia 6 bulan di wilayah kerja puskesmas Guntung Payung.  

Kata-kata kunci: ASI eksklusif, perkembangan, bayi 6 bulan. 

 

ABSTRACT 

Exclusive breasfeeding is one of several factors that influence the development of infants aged 0-

6 months. Development child can be judge from the aspect of gross motor, fine motor, language 

and personal social. The objective of this research was to identify relationships exclusive 

breasfeeding with the development of infants aged 6 months in the working area of puskesmas 

Guntung Payung. The Methods of  research used design cross sectional. The research was 

carried out on 36 infants aged 6 months in the working area of puskesmas Guntung Payung. 

Instrument of research was the form of the question an interview to know the classification of 

exclusive breasfeeding or not and the form of observation KPSP to assess the development of 

child. The result of this research indicated that there are 41,7% infants who are given exclusive 

breastfeeding and 58,3% infants who not given exclusive breastfeeding . The development of 

infants that appropriate is 41,7%, dubious 33,3% and probably have wrong development is 

25,0%. The test result of chi square get p-value = 0,02. The analysis shows that there are 

relationships exclusive breasfeeding with the development of infants aged 6 months in the 

working area of puskesmas Guntung Payung. 

Keywords: breastfeeding, development, infants aged 6 months. 
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PENDAHULUAN 

ASI Eksklusif adalah ASI yang 

diberikan kepada bayi sejak dilahirkan 

sampai enam bulan tanpa menambahkan 

atau mengganti dengan makanan dan 

minuman lain (1). Selama itu bayi tidak 

mendapatkan tambahan cairan lain 

seperti susu  formula, air jeruk, air teh, 

madu, air putih, dan tidak diberikan 

makanan tambahan seperti pisang, 

biskuit, bubur susu, bubur nasi tim, dan 

sebagainya (2).  

Penegasan pemberian ASI eksklusif 

telah diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 33 tahun 2012 Pasal 6 dan 

Undang-undang kesehatan nomor 36 

tahun 2009 pasal 128 yang berbunyi 

“Setiap ibu yang melahirkan harus 

memberikan ASI eksklusif kepada bayi 

yang dilahirkannya dan setiap bayi 

berhak mendapatkan ASI eksklusif sejak 

di lahirkan selama 6 (enam) bulan” (3).  

ASI memiliki efek yang 

menguntungkan bagi perkembangan anak 

(4). Pemberian ASI sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan bayi usia 0-6 bulan, 

sehingga bayi dengan pemberian ASI 

yang kurang akan mengalami gangguan 

pada pertumbuhan dan perkembangannya 

(2). Penelitian dari Fitri, Eva, dan Rima 

(2014) dalam Jurnal Kesehatan Andalas 

yang dilakukan di puskesmas Nanggolo, 

pada bayi usia 6 bulan yang diberikan 

ASI eksklusif sebesar 86,7% memiliki 

perkembangan normal dan 13,3% 

memiliki perkembangan abnormal, 

sedangkan pada bayi yang tidak diberikan 

ASI Eksklusif hanya 54,3% yang 

perkembangannya normal dan sebanyak 

45,7% yang perkembangannya abnormal 

(5).  

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan oleh calon peneliti di 

RSUD Banjarbaru didapatkan data pada 

bulan Januari sampai September 2015 

terdapat 75,8% anak mengalami 

penyimpangan perkembangan, 10,4% 

meragukan, dan 13,8% normal. 

Berdasarkan uraian tersebut, calon 

peneliti merasa perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui hubungan pemberian 

ASI Eksklusif dengan perkembangan 

bayi usia 6 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Guntung Payung Kota 

Banjarbaru. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan desain 

cross sectional yaitu penelitian dengan 

pengukuran atau pengamatan pada saat 

bersamaan (6). Subjek yang diambil 

adalah ibu yang memiliki anak usia 6 

bulan. Aspek yang dinilai yaitu hubungan 

ASI yang diberikan oleh ibu dengan 

perkembangan bayi usia 6 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Guntung 

Payung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subyek pada penelitian ini 

sebanyak 36 responden. Cara 

mendapatkan data dilakukan dua tahap. 

Tahap pertama yaitu wawancara kepada 

orang tua untuk mengetahui apakah ibu 

memberikan ASI eksklusif selama 6 

bulan penuh kepada bayinya atau tidak. 

Tahap kedua yaitu observasi langsung 

pada bayi dengan menggunakan lembar 

kuisioner pra skrining perkembangan.  

 

Karakteristik Responden 
 

Sebanyak 36 reponden sebagian 

besar berjenis kelamin perempuan yaitu 

21 bayi (58,3%). Berdasarkan posisi anak 

dalam keluarga diketahui bahwa sebagian 

besar responden bukan anak pertama 

yaitu sebanyak 23 bayi (63,2%). Dari 23 

bayi yang bukan merupakan anak 

pertama terdiri dari anak kedua yang 

berjumlah 10, anak ketiga berjumlah 10 

dan posisi anak keempat sampai 

seterusnya berjumlah 3. Berdasarkan 

pemberian ASI, bayi usia 6 bulan di 
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wilayah kerja Puskesmas Guntung 

Payung terdapat sebanyak 21 bayi 

(58,3%) tidak diberi  ASI Eksklusif. 

Berdasarkan perkembangan dapat 

disimpulkan bahwa bayi usia 6 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Guntung 

Payung sebagian besar perkembangannya 

sesuai yaitu 15 bayi (41,7%). 

 

Perkembangan Bayi Usia 6 Bulan yang 

Diberikan ASI Ekslusif 

Terdapat 15 bayi yang diberikan 

ASI eksklusif dengan perkembangan 

sesuai sebesar 66,6%, perkembangan 

bayi meragukan sebesar 26,7%, dan 

perkembangan bayi memiliki 

penyimpangan sebesar 6,6%. Penelitian 

ini sebanding dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Dian Insana Fitri 

dkk yang menyebutkan bahwa bayi usia 6 

bulan yang diberikan ASI eksklusif  

sebagian besar memiliki perkembangan 

yang sesuai yaitu 86,7% (5). 

 

Perkembangan Bayi Usia 6 Bulan yang 

Tidak Diberikan ASI Ekslusif 

Terdapat 21 bayi yang tidak 

diberikan ASI eksklusif dengan 

perkembangan bayi sesuai sebesar 

23,8%, perkembangan bayi meragukan 

sebesar 38,1%, dan perkembangan bayi 

yang memiliki penyimpangan sebesar 

38,1%. Hasil ini sebanding dengan 

penelitian dari Ulfa Farrah Lisa yang 

menyebutkan bahwa bayi yang tidak 

diberikan ASI eksklusif sebagian besar 

68,7% tidak berkembang sesuai umur (7).  

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa proporsi bayi usia 6 bulan dengan 

perkembangan sesuai lebih banyak 

terdapat pada bayi yang diberikan ASI 

eksklusif dibandingkan bayi yang tidak 

diberikan ASI eksklusif. Dari data 

tersebut dilakukan analisis data dengan 

menggunakan uji statistik chi square dan 

diperoleh nilai p-value = 0,02, dengan 

demikian p-value < 0,05. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

pemberian ASI eksklusif dengan 

perkembangan bayi usia 6 bulan di 

wilayah kerja puskesmas Guntung 

Payung. 

Hasil ini sebanding dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pipiet 

Riani dkk di Kecamatan Darul Imarah 

Kabupaten Aceh Besar tahun 2014 bahwa 

ada hubungan signifikan antara 

pemberian ASI Eksklusif dengan 

perkembangan bayi. Selain itu, penelitian 

lain dari Ulfa Farrah lisa di Kelurahan 

Brontokusuman Kecamatan Mergangsan 

Yogyakarta tahun 2012 dan Aminatu 

Zuhriyah di wilayah kerja Puskesmas 

Cempaka Banjarbaru tahun 2012 juga 

menunjukan hasil yang sama yaitu 

terdapat hubungan antara ASI eksklusif 

dengan perkembangan bayi (8,7). 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan dari 15 responden yang 

mendapatkan ASI eksklusif terdapat 10 

bayi atau 66,7% memiliki perkembangan 

sesuai. Hal tersebut dikarenakan beberapa 

mekanisme dari ASI yang dapat membuat 

perkembangan anak menjadi sesuai. 

Salah satunya adalah zat protektif yang 

dapat meningkatkan imunitas dari bayi 

sehingga tidak mudah sakit dan 

perkembangan menjadi optimal. Bayi 

usia 6 bulan yang diberikan ASI eksklusif 

juga terdapat 4 bayi atau 26,7% yang 

perkembangannya meragukan. Hal 

tersebut karena berbagai 

faktor. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan mulai dari 

herediter sampai faktor lingkungan, 

sehingga untuk bayi usia 6 bulan yang 

memilki perkembangan meragukan 

diharapkan dapat diberikan stimulasi. 

Bayi usia 6 bulan yang diberikan ASI 

eksklusif juga memiliki kemungkinan 

penyimpangan. Bayi yang mengalami 

penyimpangan bukan berarti tidak bisa 

melakukan apa-apa, tetapi bayi yang 

belum mencapai perkembangan sesuai 

dengan umurnya. 
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Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Perkembangan Bayi  

Tabel 1.  Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Perkembangan Bayi. 

 

Perkembangan Bayi 

Klasifikasi 

pemberian ASI n 
α p-value 

E N.E 

0,05 0,02 

S 10 5 15 

M 4 8 12 

P 1 8 9 

Total 15 21 36 

      

 Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh kurangnya stimulasi dari keluarga, 

kurangnya informasi dalam mendidik 

anak atau faktor lainnya. Hal-hal tersebut 

diatas hanya sebagian kecil yang dapat 

mempengaruhi perkembangan bayi selain 

ASI eksklusif. Selain itu pada bayi usia 6 

bulan yang tidak diberikan ASI eksklusif 

terdapat 5 bayi yang perkembangannya 

sesuai. Hal ini dikarenakan faktor lain 

yang membuat perkembangannya 

menjadi sesuai. Faktor tersebut antara 

lain stimulasi dan faktor dari waktu 

kehamilan. Faktor gizi waktu hamil dapat 

membuat perkembangan anak menjadi 

sesuai. Bayi usia 6 bulan yang tidak 

diberikan ASI eksklusif memiliki 

penyimpangan perkembangan masing-

masing sebanyak 8 orang (38,1%). Hal 

tersebut dikarenakan bayi yang tidak 

diberikan ASI eksklusif tidak 

memperoleh semua zat gizi yang 

terkandung di dalam ASI sehingga 

perkembangannya menjadi terganggu.  

 Ada beberapa mekanisme yang 

membuat pemberian ASI bermanfaat bagi 

perkembangan anak. Pertama, ASI 

merupakan sumber asam lemak tak jenuh 

majemuk dengan rantai atom karbon 

yang panjang atau disebut long-chain 

polyunsaturated fatty acids (LCPUFA) 

yang bukan hanya merupakan sumber 

energi, tetapi juga merupakan molekul-

molekul domain yang ditemukan dalam 

selubung myelin dan asam lemak tersebut 

sangat penting bagi perkembangan otak 

yang dapat mempengaruhi perkembangan 

motorik kasar dan halus, bahasa, serta 

sosial anak (9). 

 Pemberian ASI dapat 

meningkatkan imunitas bayi terhadap 

penyakit disertai dengan penurunan 

frekuensi diare, konstipasi, penyakit 

gastrointestinal, dan infeksi. Pemberian 

ASI eksklusif cenderung membawa 

manfaat tidak langsung bagi 

perkembangan psikomotor, karena anak 

yang sakit tidak akan mampu 

mengeksplorasi, dan belajar dari 

lingkungannya. Pemberian ASI dapat 

membawa manfaat bagi interaksi ibu 

dan anak serta memfasilitasi 

pembentukan ikatan yang lebih kuat 

sehingga menguntungkan bagi 

perkembangan dan perilaku anak (9). 

 

PENUTUP 

Perkembangan bayi usia 6 bulan 

yang diberikan ASI eksklusif adalah 

dari 15 bayi yang sebagian besar 

memiliki perkembangan yang sesuai 

yaitu sebanyak 10 bayi (66,7%). Bayi 

usia 6 bulan yang tidak diberikan ASI 

eksklusif adalah dari 21 bayi dengan 

kemungkinan penyimpangan 

perkembangan memiliki angka yang 

sama yaitu 8 bayi (38,1%). Terdapat 

hubungan antara pemberian ASI 

Eksklusif dengan perkembangan bayi 

usia 6 bulan di wilayah kerja puskesmas 

Guntung Payung.  

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan agar penelitian ini dapat 

menjadi bahan rujukan untuk penelitian 

mengenai manfaat ASI eksklusif. 

Penelitian selanjutnya bisa dilakukan 
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untuk mengetahui faktor lain yang 

mempengaruhi perkembangan bayi. 
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